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Abstract : This research which discusses the role of content marketing in product quality in the TikTok application
has a significant influence on the perception of product quality in TikTok. The majority of respondents stated that
creative and relevant content influenced their perspective on product quality, tended to rate positively when the
content presented could attract attention with clear information and build emotional connections. Further
analysis of TikTok video content shows success based on the utilization of trends, selection of appropriate
narratives, use of features such as hastag challenges. However, the success of content cannot be separated from
a deep understanding of the target audience, therefore brand personalization must be a balance between
entertainment and promotion.
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Abstrak : Penilitian ini yang membahas peran konten marketing dalam kualitas produk diaplikasi tiktok memiliki
pengaruh yang segnifikan terhadap persepsi kualitas produk ditiktok. Mayoritas responden menyatakan konten
yang kreatif dan relevan memengaruhi cara pandang mereka terhadap kualitas produk, cenderung menilai positif
Ketika konten disajikan bisa menarik perhatian dengan informasi yang jelas serta membangun keterhubungan
emosional. Analisis lebih lanjut terhadap konten video tiktok menunjukan keberhasilan berdasarkan pemanfaatan
tren, pemilihan narasi yang sesuai, penggunaan fitur seperti hastag challenge. Namun keberhasilan konten tidak
lepas dari pemahaman yang mendalami tentang audiens target oleh karena itu personalisasi merek harus menjadi
keseimbangan antara hiburan dan promosi.

Kata Kunci : Konten Marketing, Kualitas Produk, Tiktok, Audiens.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan media sosial telah mengubah cara bisnis memasarkan produk dan
jasa mereka secara signifikan. Platform digital kini menjadi arena utama bagi perusahaan
untuk berinteraksi langsung dengan konsumen, menciptakan hubungan yang lebih
personal, dan membangun loyalitas merek. Dalam beberapa tahun terakhir, Aplikasi
TikTok merupakan salah satu media sosial yang saat ini sedang trending atau populer
dan paling banyak diunduh oleh masyarakat di Indonesia (Sabillah et al., 2022),
khususnya di kalangan generasi muda. Sebagai platform berbasis video pendek, TikTok
menawarkan pendekatan yang unik dalam pemasaran, memungkinkan merek untuk
menciptakan konten yang kreatif, informatif, dan menghibur secara bersamaan.
Popularitasnya tidak hanya dipicu oleh algoritma cerdas yang mempermudah distribusi
konten, tetapi juga oleh kemampuannya untuk menciptakan tren yang dapat mendunia

dalam hitungan jam.
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TikTok telah menjadi ruang yang subur bagi konten marketing, sebuah strategi
yang berfokus pada pembuatan dan distribusi konten yang relevan untuk menarik perhatian
dan memengaruhi audiens (Muthohar, A. F., & Hartono, B., (2023). Berbeda dengan
pendekatan pemasaran konvensional yang cenderung mengutamakan promosi langsung,
konten marketing di TikTok lebih menekankan pada storytelling, kreativitas, dan
autentisitas. konten yang berbentuk cerita, unik, menyajikan tren atau saran, dan tidak
memaksa, menjadi faktor pendorong pengguna untuk menjadi referensi dalam
melakukan pembelian (Nurhaliza, 2023). Konten-konten ini sering kali dirancang untuk
menyampaikan nilai atau pengalaman yang terkait dengan produk, sehingga tidak hanya
meningkatkan kesadaran merek tetapi juga membangun persepsi kualitas produk di mata
konsumen. Misalnya, video tutorial, ulasan produk, atau tantangan hashtag yang viral
mampu memberikan gambaran nyata tentang manfaat produk bagi pengguna.

Kualitas produk sering kali dinilai berdasarkan persepsi konsumen, yang
dipengaruhi oleh informasi yang mereka terima. Dalam hal ini, TikTok memainkan peran
penting sebagai medium yang memungkinkan merek untuk membangun citra positif
melalui konten marketing yang efektif (Palullungan, F., Soegoto, A. S., & Rogi, M. H. R.,
2023). Video pendek yang kreatif tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga
membangun emosi yang kuat, menciptakan kesan bahwa produk tersebut memiliki nilai
lebih. Dengan demikian, konten marketing di TikTok menjadi alat yang sangat strategis
bagi merek untuk membentuk persepsi kualitas produk sekaligus meningkatkan daya saing
di pasar.

Namun, kesuksesan dalam memanfaatkan TikTok untuk konten marketing tidak
terlepas dari tantangan. Merek harus mampu bersaing dengan jutaan konten lainnya,
sehingga kreativitas dan relevansi menjadi kunci utama. Selain itu, penting bagi merek
untuk memahami preferensi audiens TikTok yang unik dan dinamis. Oleh karena itu,
konten marketing di TikTok tidak hanya sekadar alat pemasaran, tetapi juga menjadi
jembatan yang menghubungkan merek dengan konsumennya melalui cara-cara yang

inovatif, autentik, dan berorientasi pada pengalaman.
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2. KAJIAN TEORI

Menurut Christy, S. A. (2023) konten marketing adalah strategi pemasaran yang
berfokus pada pembuatan dan distribusi konten yang relevan, bernilai, dan konsisten untuk
menarik serta mempertahankan audiens tertentu. Tujuan utama dari konten marketing
adalah untuk membangun hubungan yang kuat dengan audiens, sehingga pada akhirnya
mendorong tindakan yang menguntungkan, seperti pembelian atau loyalitas terhadap
merek. Elemen utama dari konten marketing meliputi nilai, relevansi, dan konsistensi.
Nilai merujuk pada sejauh mana konten memberikan manfaat kepada audiens, baik dalam
bentuk informasi, hiburan, atau solusi atas kebutuhan tertentu. Relevansi memastikan
bahwa konten yang dibuat sesuai dengan minat, preferensi, dan kebutuhan target audiens,
sementara konsistensi berfungsi untuk menjaga keselarasan dalam pesan merek sehingga
dapat membangun kepercayaan jangka panjang.

Kualitas produk, di sisi lain, dapat didefinisikan sebagai kemampuan suatu produk
untuk memenuhi atau melampaui ekspektasi pelanggan. Dimensi kualitas produk
mencakup berbagai aspek, seperti performa, daya tahan, fitur, estetika, dan keandalan.
Persepsi pelanggan terhadap kualitas produk sering kali dipengaruhi oleh informasi yang
mereka terima, termasuk dari konten marketing. Sebuah produk mungkin dinilai
berkualitas tinggi jika konsumen merasa yakin terhadap manfaat dan nilai yang
ditawarkannya. Dalam konteks ini, komunikasi yang baik melalui konten marketing dapat
memainkan peran penting dalam membentuk persepsi positif tentang kualitas produk.

TikTok sebagai platform media sosial telah menjadi alat yang sangat efektif dalam
konten marketing (Khoirunnisa, K., Pramularso, E. Y., & Hardani, H., 2024). Fitur-fitur
uniknya, seperti algoritma berbasis minat, tantangan berbasis hashtag, dan dukungan
terhadap konten video pendek yang interaktif, memberikan peluang besar bagi merek
untuk menjangkau audiens yang luas secara organik maupun berbayar. Algoritma TikTok
memungkinkan konten untuk mendapatkan eksposur meskipun dibuat oleh akun yang
relatif baru atau kecil, selama kontennya menarik dan relevan. Studi kasus tentang
penggunaan TikTok dalam promosi produk menunjukkan kesuksesan berbagai merek
dalam menciptakan kampanye viral. Menurut Arifin, viral marketing adalah program
yang dirancang seperti virus yang dapat menyebar dengan sangat cepat dan luas dari
orang ke orang (Andora & Yusuf, 2021). Seperti penggunaan hashtag challenge yang
mengundang partisipasi audiens secara aktif, menghasilkan peningkatan kesadaran merek

sekaligus membangun hubungan yang lebih dekat dengan konsumen.
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Hubungan antara konten marketing dan kualitas produk terletak pada bagaimana
konten mampu membentuk persepsi konsumen. Visual dan storytelling yang efektif dapat
meningkatkan daya tarik produk sekaligus membangun citra yang positif. Melalui TikTok,
merek dapat menggunakan video kreatif untuk menonjolkan keunggulan produk atau
menyampaikan cerita yang relevan dengan audiens (Laksana, A., Fitrianti, R., & Humadi,
A., 2022). Pengalaman emosional yang tercipta melalui storytelling sering Kali
memberikan dampak yang lebih mendalam, menciptakan persepsi bahwa produk tersebut
memiliki nilai tambah. Dengan demikian, konten marketing di TikTok tidak hanya
membantu dalam promosi, tetapi juga berkontribusi dalam membangun persepsi kualitas

yang kuat di mata konsumen.

METODE PENELITIAN

Acrtikel ini ditulis menggunakan pradigma kualitatif yang didasarkan peristiwa atau
kenyataan yang terjadi dilapangan. Dengan mengumpulkan data-data dan kajian
sebelumnya, studi kasus dan penggunaan media yang ada. Data yang sudah terkumpul
akan dianalisis dengan bertujuan mengetahui peran konten marketing dalamn kualitas
produk diaplikasi tiktok. Analisis ini mengungkapkan bagaimana konten marketing
mempengaruhi audiens terhadap kualitas produk dan meningkatkan pengguna media

sosial terhadap citra positif merek.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten marketing memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap persepsi kualitas produk di TikTok. Berdasarkan survei yang
dilakukan terhadap pengguna aktif TikTok, mayoritas responden menyatakan bahwa
konten yang kreatif, autentik, dan relevan secara langsung memengaruhi pandangan
mereka terhadap kualitas produk yang dipromosikan. Responden cenderung menilai
produk lebih positif ketika konten yang disajikan menarik perhatian, memberikan
informasi yang jelas, dan membangun keterhubungan emosional, penelitian ini memiliki
hasil serupa dengan Naufal & Rahmat (2021) dan Azizah & Rafikasari (2021) bahwa
konten marketing berpengaruh terhadap minat beli. Penawaran produk dan penjelasan
yang diberikan oleh pedagang terjadi secara langsung, audiens merasa terlibat secara
emosional dan mungkin merasa tergoda untuk segera membeli produk sebelum kehabisan
atau habis waktu promosi yang ditawarkan (Adriansyah & Saputri, 2020). Selain itu,

wawancara dengan beberapa content creator dan brand manager mengungkapkan bahwa
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elemen storytelling dalam konten marketing menjadi salah satu faktor utama yang mampu
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk. Pendekatan ini berhasil
menciptakan pengalaman yang lebih personal, sehingga konsumen merasa terhubung
dengan merek.

Analisis lebih lanjut terhadap konten video TikTok menunjukkan bahwa
keberhasilan strategi konten marketing bergantung pada pemanfaatan tren, pemilihan
narasi yang sesuai, dan penggunaan fitur TikTok seperti hashtag challenge, efek khusus,
serta musik yang sedang viral. Konten-konten ini dapat membantu memperkuat citra
merek dan membangun hubungan emosional dengan calon pelanggan (Ramadhani &
Hayati, 2017). Video dengan elemen-elemen ini cenderung mendapatkan jangkauan lebih
luas dan interaksi yang lebih tinggi, yang pada akhirnya meningkatkan kesadaran terhadap
produk sekaligus memperkuat citra kualitasnya. Sebagai contoh, kampanye hashtag
challenge yang melibatkan partisipasi pengguna secara aktif tidak hanya menciptakan
kesenangan, tetapi juga memberikan peluang kepada konsumen untuk mencoba dan
merekomendasikan produk melalui pengalaman langsung mereka. Studi kasus pada
beberapa video viral menunjukkan bahwa kombinasi kreativitas dan konsistensi pesan
pemasaran dapat menciptakan persepsi bahwa produk yang dipromosikan memiliki nilai
lebih dibandingkan kompetitor.

Dalam diskusi hasil penelitian, temuan ini sejalan dengan teori-teori pemasaran
konten yang menekankan pentingnya relevansi, kreativitas, dan konsistensi dalam
membangun citra produk. Menurut teori AIDA (Attention, Interest, Desire, Action),
konten marketing yang efektif harus mampu menarik perhatian, membangkitkan minat,
menciptakan keinginan, dan mendorong tindakan. Di TikTok, proses ini dapat terlihat dari
cara konten-konten kreatif memancing interaksi awal, seperti likes, komentar, dan berbagi
video, yang kemudian berkembang menjadi kepercayaan terhadap produk. Lebih jauh,
temuan ini juga mendukung pandangan bahwa media sosial seperti TikTok dapat menjadi
medium yang kuat untuk membentuk persepsi kualitas produk melalui visualisasi yang
menarik dan autentik.

Strategi konten marketing yang paling efektif di TikTok melibatkan beberapa
pendekatan. Pertama, pendekatan kolaborasi dengan content creator atau influencer. Cara
influencer menyampaikan detail dari setiap produk dengan jelas dan ramah di Tiktok
juga sangat berpengaruh pada keputusan pembelian konsumen (Jasumin & Andy, 2022).
Pengaruh mereka dalam komunitas TikTok sering kali memberikan legitimasi tambahan

pada produk, terutama jika mereka dianggap sebagai figur otoritatif di bidang tertentu.
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Kedua, penggunaan tren dan narasi yang relevan dengan audiens. Konten yang mengikuti
tren terkini cenderung lebih mudah diterima karena dianggap segar dan kontekstual.
Ketiga, pemanfaatan fitur interaktif seperti polling, live streaming, pedagang dapat
menggunakan musik, tarian, efek visual, dan konten menarik lainnya untuk memikat minat
pengguna TikTok dan mendorong mereka untuk membeli produk (Tiarani et al., 2022) dan
tantangan yang melibatkan pengguna secara langsung. Strategi ini tidak hanya
meningkatkan keterlibatan tetapi juga menciptakan pengalaman yang mendalam bagi
konsumen.

Namun, meskipun potensi konten marketing di TikTok sangat besar, penting untuk
mencatat bahwa keberhasilannya tidak bisa lepas dari pemahaman yang mendalam tentang
audiens target. Konten yang dianggap menarik bagi satu kelompok demografi mungkin
tidak relevan bagi kelompok lain. Oleh karena itu, personalisasi konten berdasarkan
preferensi audiens menjadi tantangan tersendiri yang harus diatasi oleh merek. (H. Keller-
Rudek, G. K. Moortgat, R. Sander, 2013) Keller mengatakan citra merek adalah pemikiran
konsumen terhadap merek yang tergambarkan oleh produk tersebut dan terekam di memori
konsumen. (Nurfitriana & Iriani, 2018). Selain itu, merek juga harus menjaga
keseimbangan antara hiburan dan promosi. Konten yang terlalu berorientasi pada promosi
cenderung diabaikan oleh pengguna TikTok yang lebih menyukai hiburan ringan dan

autentik.

PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa konten marketing memainkan
peran penting dalam membangun persepsi kualitas produk di platform TikTok. Dengan
memanfaatkan fitur unik seperti algoritma berbasis preferensi, tren yang terus
berkembang, dan tantangan hashtag yang viral, TikTok telah menjadi medium yang efektif
untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam. Penelitian ini menunjukkan
bahwa konten marketing yang kreatif, relevan, dan konsisten tidak hanya mampu menarik
perhatian audiens tetapi juga memengaruhi cara konsumen memandang nilai dan kualitas
suatu produk. Konten yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan citra positif produk
melalui kombinasi visual yang menarik dan storytelling yang menghubungkan merek
dengan emosi konsumen. Hasilnya, konsumen cenderung memiliki persepsi yang lebih
baik terhadap produk, bahkan sebelum mereka melakukan pembelian. Penelitian ini

memiliki hasil serupa dengan penelitian Sriyanto, & Kuncoro (2019) serta Istigomah &
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Usman (2021) menyatakan bahwa minat beli memiliki pengaruh terhadap keputusan
pembelian. Dengan demikian, hubungan yang erat antara konten marketing dan kualitas
produk di TikTok terletak pada kemampuannya untuk menciptakan pengalaman yang
berkesan bagi audiens, yang pada akhirnya dapat memperkuat loyalitas merek dan daya

saing di pasar.

Rekomendasi

Sebagai rekomendasi, merek-merek yang ingin memanfaatkan TikTok untuk
meningkatkan kualitas produk perlu mengembangkan strategi konten marketing yang
terarah dan inovatif. Penting bagi mereka untuk memahami audiens TikTok yang dinamis,
terutama dari segi preferensi, gaya komunikasi, dan tren terkini. Merek harus
memprioritaskan konten yang tidak hanya informatif tetapi juga menghibur dan autentik.
Salah satu pendekatan yang disarankan adalah kolaborasi dengan content creator atau
influencer yang memiliki audiens yang relevan. Kolaborasi ini dapat meningkatkan
kredibilitas produk karena influencer sering kali dianggap memiliki otoritas di bidang
tertentu. Selain itu, merek juga harus konsisten dalam menggunakan fitur-fitur interaktif
TikTok, seperti live streaming, polling, dan efek kreatif, untuk membangun keterlibatan
yang lebih dalam dengan konsumen. penjual harus selalu update dengan tren yang
sedang berlangsung, karena tujuan dari konten iklan atau promosi adalah memberi
pengaruh keinginan dan perandaian orang lain(Hernawan & Andy, 2018).

Dengan memanfaatkan algoritma TikTok yang mendukung distribusi organik,
merek dapat menciptakan konten yang menarik tanpa harus selalu mengandalkan
kampanye berbayar. Bagi content creator, keberhasilan dalam menciptakan konten yang
menarik dan efektif di TikTok membutuhkan pemahaman mendalam tentang audiens
mereka. Kreator harus mampu mengikuti tren terkini sambil tetap mempertahankan
identitas mereka. Konten yang autentik dan relevan cenderung mendapatkan perhatian
lebih besar dibandingkan konten yang terlalu promosi. Content creator juga perlu
bereksperimen dengan berbagai format dan gaya presentasi, seperti storytelling, humor,
atau tantangan kreatif, untuk menjaga variasi dan daya tarik konten mereka. Selain itu,
mereka juga disarankan untuk terus belajar dari data analitik TikTok untuk memahami

pola keterlibatan audiens dan meningkatkan kualitas konten di masa mendatang.
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